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ABSTRAK

Permasalahan yang sedang di hadapi di Kota Cimahi ialah keberadaan lahan
pertanian yang saat ini terancam berubah menjadi kawasan permukiman. Luas
lahan sawah yang terbesar terdapat di Kecamatan Cimahi Utara. Banyaknya
masyarakat maupun investor yang ingin membangun kawasan permukiman di
Kecamatan Cimahi Utara dikarenakan wilayahnya dekat dengan fasilitas umum
seperti perpustakaan kota, kantordg jiahan, taman kota dan lain sebagainya.

n t

berubah menjadi pgMukiman, sebagajnay. grtahankan lahan sawah
yang tersisa api kebutu permﬁ [

jendali han ini; gg n mgiede pemglitian deskriptif

endekatan ntitatif dan kualitatif. Data difjp ﬂ d8ggan Teknik

kukan dlgltaS| dan overlay peta. Pada pene
elitian menunjukka
Iahan sawah menja

hwa fakté

Kecam Cimahi
yang tinggi, faktor li
pe aktor 505|al

ingkat,
n%awah.
matan Cimahi Utara
mberian insentif da

Kata Kunci:

vii



ABSTRACT

The problem currently being faced in Cimahi City is the existence of
agricultural land which is currently threatened with being turned into a residential
area. The largest area of rice fields is in North Cimahi District. Many people and
investors want to build residential areas in North Cimahi District because the area
is close to public facilities such as city libraries, government offices, city parks and
so on. So this affects the decrease_ia area of rice fields. This research aims to
find out how to control rice jigh®S that have t8Rgd into settlements, as an effort to
maintain the remainipg@#Ce fields, but the need scttlements are still met. In

formulating direch for controllin y fields, desCHigtive research methods
i tlve qual ‘
i iew,d i |g|t|z

een detéfmined. The results of the resea ho
nge of rice fields ing@ residential areas in

alF€ econ@gic factors seen from ng value of land, environmental¥g
%ter r egenerd?s i

populatiof factors wh i ues to increg@be, there is

p j i i fields. Obtained skrategie

f trolling, p i i imahi amely

licensing, poli and disincentives as
well as outrea:

Keywords:
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perubahan penggunaan lahan ialah perubahan fungsi sebagian atau seluruh
kawasan lahan dari fungsi semula menjadi fungsi lain yang membawa dampak

negatif terhadap lingkungan g

sendiri. Pertumbuhan penduduk

yang tinggi menyebgli@h penggunaan lahan berta , karena setiap aktivitas

yang dihasilkag

anusia uka n (
bertambahii¥a j rﬂ!end etla tahun a
i

mempengaruhi  penin

| et al.,"2@17). Seiring dengan

fnyeb h
at

ngunnya sarand pendidikan;

an penggunaan

eseh , innya. Magyarakat ce g me

wilayah yang dekat d ntuk dirikan pem klman Mak@
hal_in -fagjlitas u enjadi

daerah permu

Ian baru mm yaitu kura a ruangfuntuk

niudu

akan pan a an sal dari prod@ksi

an. Setiap pertambahan jumlah pe ka akalif disertali

an pérta n kebutuhan dasar andangf#fan papan.

han bahan permuklman umumnya berga mberdaya alam
(Prihatin, 2015).

Penggunaan lahan merupakan upaya terus menerus yang dilakukan manusia
terhadap Sumber daya lahan yang tersedia untuk memenuhi kebutuhannya,
sehingga sifatnya yang dinamis serta sejalan dengan perkembangan kehidupan dan

budaya manusia (Nuraeni et al., 2017). Kota Cimahi merupakan salah satu kota di



Indonesia yang sedang berkembang. Berdasarkan Peraturan Daerah nomor 22
Tahun 2010 mengenai Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Barat, Kota
Cimahi merupakan bagian dari Kawasan Bandung Raya yang diarahkan sebagai
kota inti dari Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dengan kegiatan utama sebagai
kawasan perdagangan dan jasa, industri kreatif, teknologi tinggi dan industri non-

polutif. Hal ini tentunya akan ugagi ag terhadap perkembangan kota yaitu

dengan bertambahnya J penduduk, menif@iginya kebutuhan masyarakat

yal, fasilit Iain sebagal :
g alaﬁ n
j 2 016 tentang
a&wasa [

seperti tempat tigg

aerah Provinsi Jawa Barat N

gman Pen alian Kawasan Bag@lung Utara (KBU) seb

berdasargn ekosist

me

Cimahi Utara ya
Kelurahan Cibabat

ﬁeraturan impahi 4 Tahun 20 tentang cana
ilayah (RTRW) KBta Girflahi*Tahun 2012-2032" alfl terdiri
eca ait camatan Cimahi Utara, Keca Cimahi Ji€ngah dan

Kecanmi H teg m hemBangan po
iri 0 san aya dan Kawasag

dengan perkembangan Kawe

dung. Terkait
gEanya strategi pengembangan dan
pengendalian perumahan yaitu strategi dalam mengembangakan perumahan
dengan pola hunian vertikal yang meliputi Kecamatan Cimahi Utara, Tengah dan
Selatan serta mengendalikan pembangunan perumahan yang terdapat di Kawasan
Bandung Utara (KBU). Diketahui luas wilayah Kota Cimahi yaitu 4.025,73 Ha.



Kota Cimahi merupakan wilayah perkotaan dengan lahan pertanian terbatas. Lahan
sawah di Kota Cimahi banyak yang mengalami perubahan, yaitu lahan pertanian
berubah menjadi lahan non-pertanian (permukiman) (Jabarnews Cimahi 29-03-
2020, diakses pada 14-10-2020).

Saat ini perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi permukiman di Kota

Cimahi dinilai sudah tidak terkem@® pertanian terus berkurang karena

dampak dari Kota Cimghi®ang diarahkan sebag di kawasan bandung raya.

Maka lahan pertag

N khususnya laha ahserlng du

an sasaran atau pilihan

rahan cipageran dan C|tereup,

pertanian®yang palin
olep. kepadatan p
sawal, b) daer

perkotaan, c)

nfrastruktur wilaya
pesawahan ahan kering, d

tri, dan sebagainy

, dimana pada wila

minan areal persawalio

Ket iaan laha

aha penggunaaﬁ"-'a‘!'lm'l"?a‘!ivah ini terjadi é‘ 5
4 an antara penggunaan lahan untuk pelifanian dan
anian, maka | M an » Dinas Pap@éan Pertanian

r5|sa agar tidak beradilf fungsi. Lahan

sawah yang tersisa di F 4 Ha yang tersebar di tiga
kecamatan. Pada Kecamatan Cimahi Selatan terdapat 46,3 ha, Kecamatan Cimahi
Tengah 4,42 ha dan di Kecamatan Cimahi Utara sebesar 85,42 Ha, yang memiliki
luas lahan sawahnya paling besar dibandingkan dengan Kecamatan lainnya

(web:Cimahikota.go.id,29-05-2020, diakses pada 16-10-2020).



Kecamatan Cimahi Utara merupakan salah satu Kecamatan di Kota Cimahi
yang memiliki luas wilayah sebesar 1.414,42 Ha dan terdiri dari 4 kelurahan.
Potensi wilayah yang terdapat di Kecamatan Cimahi Utara di dominasi oleh
tanaman padi sawah dan jagung. Kecamatan Cimahi Utara menempati urutan kedua
terbesar kawasan permukiman dengan luasan sebesar 499,74 Ha dan memiliki sisa

lahan sawah paling luas yaitu Ha dari luas lahan sawah di Kota
Cimahi (web:Cimahik .1d, diakses 2021). sawah yang masih cukup

produktif saat injg#€rada di rahnageran Citeu
berada di mah ata

karena dekat dengan fasilt@§-fasi

dan Pasirkaliki yang

memiliki posisi

Rm asalah e e

é]efgkan wilayah perkotaan denga n pertanigh terbatas.

M hi 'ﬁi ni trancam bgftbah fungsi
unan permu perumahan

Pengendalian pe

menjadi
ahi belum berjalan dengan
optimal. hal tersebut mengakibatkan adanya perubahan lahan. Salah satunya
perubahan lahan sawah menjadi pemukiman atau perumahan di Kecamatan Cimabhi
Utara. Oleh karena itu, perlu diketahui faktor apa saja yang mengakibatkan

penggunaan lahan berubah, serta bagaimana keseuaian penggunaan lahan saat ini



dengan RTRW Wilayah tersebut, dilihat dari sisi lingkungannya apakah sesuai
dengan arahan tata ruang yang telah ditetapkan. Kecamatan Cimahi Utara
merupakan salah satu Kecamatan yang terdapat di Kota Cimahi. Berdasarkan
peraturan daerah no 4 tahun 2013 tentang RTRW Kota Cimahi, akan adanya
pengembangan hunian vertikal di seluruh Kecamatan Kota Cimahi salah satunya di

Kecamatan Cimahi Utara, tetapi imahi Utara termasuk dalam kawasan

Daerah Provinsi Jawa Barat
M6 tenta edo engendalian Aasan Bandung Utara
rtan ga i n?erta akan lahan sawah

ers beralihfungsi menjadi non-pe } an sawah di
gmatan ahl Utara juga g@rmasuk dalam laha@® sawah indungi

resapan air KBU yang antum dalam Perat

j Kecamatan Cw Utara

0-2020). Banyaknya
n permukiman dan
erintahan, dan laj

han kuhusunya la

adi terus menerus ta

) , maka | i ran i
mampenga |ter adap penurunan ah ahan sawah di K@ahi.

Berdas perg@asalahan di atas, maka dlsuswrtanyaa

sebagag M pN
1. Ktor apa saja ya empengaruhi terhada

menjadi permukimano

Denelitian

lahan sawah

P perubad

2. Berapakah total luas lahan sawah yang berubah menjadi permukiman di
Kecamatan Cimahi Utara dalam kurun waktu 2018-2022?
3. Bagaimana keseusaian penggunaan lahan saat ini dengan RTRW dan arahan

pengendaliannya?



4. Bagaimana Arahan Pengendalian terhadap perubahan lahan sawah menjadi
permukiman?
1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui
bagaimana arahan pengendaligg perubahan lahan sawah menjadi

2 Kota Cimahi.
|fwa f&faktnng @Je
| awah jadi permukiman .?u b
D. Terid&lkasmya besar luasgérubahan lahan sawah ###enjadi per

permukiman yang beragd Kecamatan Cimahi G

1.3.2 Sasaran

8ihadap perubahan

A. Ruang Lingkup Wilm
mAdmmlst imahi i 3 Kecamagan dan 19¥(li
) Kel encakup selM&h daratan seluas Halfbeserta

ruan@kudara g ruang di dalam bumi. Bat graﬂs a Cimahi

terletak§gada 107° 303 ’3 @da 60° 50°00’#F 60° 56°00”
Sélatan. Secara geo ota Cimahi_meulibakan lembah

cekungan yang melandar?

Lintang
gglan di bagian utara +1.040
meter di atas permukaan laut (dpl) yaitu Kelurahan Cipageran Kecamatan Cimabhi
Utara yang merupakan lereng Gunung Burangrang dan Gunung Tangkuban Perahu.
Ketinggian di bagian selatan sekitar +685meter dpl yaitu Kelurahan Melong

Kecamatan Cimahi Selatan yang mengarah ke Sungai Citarum. Pada Gambar 1.1



terdapat gambar peta administrasi Kota Cimahi. Berikut ini merupakan batas
administrasi Kota Cimabhi:
a. Sebelah Utara: berbatasan dengan Kecamatan Parongpong, Kecamatan
Cisarua, dan Kecamatan Ngamprah Kabupaten Bandung Barat
b. Sebelah Timur: berbatasan dengan Kecamatan Sukasari, Kecamatan
Sukajadi, Kecamatan Cicgi

ecamatan Andir Kota Bandung
c. Sebelah Selatan;

patasan dengan KeCafmgian Margaasih Kabupaten

Bandung g ecam Ban Kulon Kota B3ig
Ba at:iberba den eca@m Padalarari®
ujgjar Kab@paten Bandung Barat.
K Tabel 1.1 LuagliVilayah Kota Cimahi
Kecamatan Presentase
Kecam i i , 34,98%
Kecama i , 31,73%
, i , 33,30%

gdan Kecamatan

mbar 1.1 Grafi

Kecamatan Cimahi Tenga
total luas wilayah keseluruhan.
B. Ruang Lingkup Wilayah Internal
Kecamatan Cimahi Utara merupakan salah satu wilayah bagian dari Kota

Cimahi. Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah, Kecamatan Cimahi Utara



memiliki luas 1.414,42 Ha. Secara administratif Kecamatan Cimahi Utara terdiri
dari 4 Kelurahan yaitu Kelurahan Pasirkaliki, Kelurahan Cibabat, Kelurahan
Citeureup dan Kelurahan Cipageran. Peta Administrasi Kecamatan Cimahi Utara
dapat dilihat pada Gambar 1.3. Berikut merupakan batas administrasi Kecamatan
Cimahi Utara:
a. Sebelah Utara: berbatasag
b. Sebelah Timur: g

c. Sebelah Sgiéitan: berbatasan d Kecamatan ghi Tengah
arat:lKabu Bar
2 uas ah berdasarkan Kelurahan di P&mwi i

'Ilun 2018

Kelurahan

bupaten Bandung Barat

Luas (Ha) Presentase

301 21,35?

43,69%

24,15%
10,84%

100%

Kecamatan

B Kelurahan@Maba #Mcahan Cipageran

W Kelurahan Cltedreup elurahan Pasirkaliki
il il il

G 1.2 Grafik PresentaSesk.uas™Wilayah berdasark

4 Kecamatan Cimahi Utara
gbe H is
dasarkan tabeTl da N ui Kecamata

gdengan luasan tertinggi ciurahan Cipageran

imahi Utara

mempunyal Wif8

dengan luas 560,50 Ha atau 43,42%. Sedangkan wilayah dengan luasan terendah
berada di Kelurahan Pasirkaliki sebesar 197,60 Ha atau 15,31%.
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1.4.2 Ruang Lingkup Substansi
Adapun Ruang Lingkup Materi pada kajian penelitian ini, meliputi:
1. Identifikasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap
perubahan lahan sawah menjadi permukiman yang didapatkan melalui

hasil wawancara dan observasi lapangan.

2. ldentifikiasi luasan p sawah menjadi permukiman di

Kecamatan Cig tara, meliputi:

f peta p unaa an sawah dengs
ghan per ukmﬁe atangCim
. Qverl &a pola ruang dan kawasan per#icma

@) Iay peta pola gllang kawasan pern‘h&m,

eermu iman tahun

peta penggunaan

hmwah
ri hasil
perubahan lahan,

sawah, maka

Metode penelitian merup cara ilmiah untuk mendapatk
dat@dengan an tertent iti asarnya memgpakan ciriCiri
ilmia untﬁnda atkan data dMn dan kegunaan é.l ono,

Dalan#ht ni, metodologi penelitian y: eliputi
metode Mndekatan, "S U deaOln is yang

dijabarkan s8laggai berikut.
1.5.1 Metodologi Pendck

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang bertujuan
untuk memaparkan apa yang sebenarnya terjadi mengenai keadaan saat ini.
Menurut Ma’ruf Abdullah (2015:220). Penelitian deskriptif merupakan suatu

11



penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan sesuatu yang berlangsung pada
saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.
Pendekatan kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/stas agan tujuan untuk mengaji hipotesis
yang telah ditetapkan (Sugiyié :2017:8). Pendekata

yang bermaksud L apa yang"™gialami oleh subjek
penelitian (E gt ﬂpend tif |@ :yx untlile, mendapatkan
i j hi

alitatif adalah pendekatan

p ten faktor apa saja yang mempen ten@adaMgerubahan
endalian yang harus4#filakukan. "Neetode

Metode

Pendekatan

Mengetahui besar luasan

perubahan lahan sawah menjadi

¢ - pamukiman/p#n deng

N ;
o melakukan digi
rldentlflwbesar luasan

Slbahan laha aws ) » il

permu gerumahan di

S alisis tipologi untuk
Kecamatan Cimahi Utara L
melihat tingkat terancan
berubahnya lahan sawah di
Kecamatan Cimahi Utara Kota

Cimahi
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Metode
No Sasaran Keterangan
Pendekatan

S Mengetahui bagaimana arahan
Teridentifikasinya arahan .
) o pengendalian perubahan lahan
pengendalian perubahan lahan Deskriptif o
3 o ) ) o sawah menjadi

sawah menjadi permukiman di Kualitatif ) )
o permukiman/perumahan di
Kecamatan Cimahi Utara

Kecamatan Cimahi Utara.

Sumber: Hasil AnalisisTahun 2

1.5.2 Metodologi

gump

ﬂimpuE R @tl akan survei
sekund vei prifmer. Berikut pengumpulan datayf di wn.

dilakukan

penelitian. Tuj

lahan sawah dan permu

saw. ang sud

i ukiman,
dok tasiberupa foto dengah‘l’ﬁenggunakan bantuan m

ntuk n situasi dan kondisi

No Sasaran Point Observasi dan Metode
Ceklis Foto Observasi
Teridentifikasinya faktor- | - Penggunaan lahan Ground Check
1 faktor yang mempengaruhi sawah  yang sudah Lapangan dan
" | terhadap perubahan lahan berubah menjadi | Dokumnetasi Foto
sawah menjadi permukiman permukiman. (menggunakan

13



Point Observasi dan Metode

No Sasaran Ceklis Foto Observasi
- Lahan sawah vyang | aplikasi GPS maps
tersisa di Kecamatan Camaera maps)
Cimahi Utara.
Teridentifikasinya arahan | - Lahan sawah yang
) pengendalian perubahan lahan dijadikan rencana

sawah menjadi permukiman di
Kecamatan Cimahi Utara

pengembangan

gl permukiman
dalam
Kawasan Ilndun.

asilPnalisis T‘ ahunE
{n ya

Wawgncara/interview dilakukan kepada respo

%i suatu kelompokwgyan

pa

riyang

aan lahan sawah

unsur atau anggota pog

samplinfme teknl%
i ana pengambilan sampel didasarka S
emahami |tai dengan penellﬂ \:h

ald memahani atau berkaltan dengan.peii
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Tabel 1.5 Matriks Wawancara

o Topik Metode Alat
NaraSumber Kriteria NaraSumber
Wawancara | Wawancara | Wawancara
- Untuk
e Dinas - Merupakan Kepala | mengetahui
Perumahan Bidang, Kepala Seksi, | faktor-faktor
dan atau staff gaja yang
Permukiman memahay i
Kota Cimahi akan perencanaan | terhdap
(Bidang

erkai pEwan Rubah
3 n sa di an Sh f

gl KecaMatan Cimahi | menjadi }
fmahan \Utara permukiman.

Merupakan

Sarana

Permuk )

e Dj Pangan wawancara
atanian . = %Iis
Kota Cimahi - Handphone
(Bidang

Pertanian d

Perikanan)

Dinas

Pekerjaan

dan

Metode pengumpula KUKan sebagai pelengkap atau
pendukung data primer yang terkait dengan penelitian dan merupakan
pengumpulan data yang didapatkan dari pihak kedua/ketiga. Hasil dari
pengumpulan data sekunder berupa uraian atau angka, dokumen

perencanaan terkait wilayah studi, maupun peta wilayah studi. Berdasarkan
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Sumbernya, pengumpulan data sekunder pada penelitian ini dibagi menjadi
2 yaitu survei instansi dan survei literatur sebagai berikut:
a) Survei Instansi

Survei instansi dilakukan pada instansional yang memiliki keterkaitan

dengan tema penelitian dan bersifat sebagai pelengkap data dalam penelitian

ini.

b) Studi Literatur

Studi Lj ur dilak eninjau lite
ﬂiltla tar ben@ sebelumnya,
tikel i

a, dan Sumber bacaan Ialnnya

baca merangku emudian menyimpu

3. Digi

Qitasi meru i i w(a
ormat rate i igi r)finenggunakan meja
i SRI, 2004 dalam

lahan eksisting

digitasi

peneliti dengan

n skala infornasi ny

mencakup ke citra landsat, langk

selanjutnya menggunaka

ini %kan untuk jeendapatkan data;penggupaan lahan ta.in 2022.

el 1,6 Cheklis dataMmpulan data sek

= h
Nama Data yang Tahun

No Instansi Alamat dibutuhkan Bentuk Data Data

Dinas

Pekerjaan : Tematik Izahu;u
1 Umum, Kota Cimahi, 4013275388 . - Dokumen da[;

Penataan Barat No. Telp./Fax : (022) Rencana - Shapefile dan Gambar Tahun

Ruang (PUPR) | 6631031/ Email: Pola Ruang 2018

Kota Cimahi | dpupr@cimahikota.go.id dan Struktur

Ruang
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Nama
Instansi

Data yang
dibutuhkan

Bentuk Data

Tahun
Data

>

Dinas
Perumahan
dan Kawasan
Permukiman

(DPKP) Kota
Cimahi

- RTRW
Kota
Cimahi

- Peta

Rencana

Pola Ruang

lahan tahun
lampau

uas |

r n
Kecamatan
Cimahi

Daerah
(BAPPEDA)
Kota Cimahi

imahi Utara Ko

permukiman
Kecamatan
Cimahi
Utara

- Luas lahan
sawah

- Dokumen
- Shapefile dg

lampau
dan

Tahun
2018
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Nama Data yang Tahun
No Instansi Alamat dibutuhkan Bentuk Data Data
Kecamatan
Cimahi
Utara
- Peta
penggunaan
lahan tahun
JIn. Raden Deyg
Dinas Pangan Hardjak ° - Luas lahan
. Korg Perkant men Tahun
4 | dan Pertanian ioahi I/ Rawah 2018
Kota Cimahi ﬂ KLP
cimahikota.go.id
- Jumlah

Bagat

Statistik (BPS)
Kota Cimahi

Sumber: Hasil Analisis Tahun 202w
! o ..

Met ﬁAnallsw gt
e nalisis merupakan™teknik™yang dilakukan un

arl hasil survei yaitu hasil survei se

ek lapangan ud e vw
yang telah dijelaskan sebelumn dar:N od&anali

sebagai berikut:

sis yang dig

faktor-faktor

1. Teridentifikasinya yang mempengaruhi terhadap
perubahan lahan sawah menjadi permukiman.
Metode analisis yang digunakan pada sasaran ini ialah metode analisis

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
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mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terhadap perubahan lahan
sawah menjadi permukiman/perumahan di Kecamatan Cimahi Utara. Faktor-
faktor ini didapatkan dari hasil wawancara. Metode yang digunakan pada
wawancara Yyaitu metode Non-Probability Sampling dengan pendekatan
purposive sampling dimana sampel atau narasumber wawancara telah di

tentukan oleh penulis.

bahan lahan sawah tersebut

Faktor-faktor yang.g
telah ditentuk

pengaruhi terhadap Pe
eh oleh peniliti I|hat dari beb

akor s@sial k fakt
Putra (2015)). Faktor- faktor.Zal

awancara untuk d|||h ana kondTSi

.Teridezifikasinya lahan saw j menjadi
@ukiman m
ode anali8is i it metode dEskriptif

dengan pen

pa faktor yaitu faktor

berdasarkan data

sekunder; ini dilakukan

q q'A' ' aYatgpa

n peta penggunaan lahan terb@fu
2 ang dilak iti urutan atau kah-langKah
g ﬁan ialah sebagai Berikee" ™ 3
4 tuk memperoleh data enggLPahan Talih 2022
y itra @oog earth dgban skala
nya mencakup mat n jenis citranya yai

at di Arc.Gis 10.5.

2. Melakukan overlay peta penggunaan lahan sawah tahun 2018 dan peta

itra landsat

selanjutnya mengguricre
penggunaan lahan sawah tahun 2022.

3. Melakukan overlay peta penggunaan lahan permukiman tahun 2018 dan

peta penggunaan lahan permukiman tahun 2022.
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4. Melakukan overlay peta pola ruang kawasan permukiman dan peta kawasan
permukiman tahun 2022 untuk melihat apakah pembangunan permukiman
yang ada saat ini sudah sesuai dengan rencana tata ruang wilayah atau
belum.

5. Melakukan overlay peta LSD, LP2B, peta pola ruang kawasan permukiman

dan kawasan permukiman ta

6. Melakukan analisi

gn sawah meli ngkat keteranCaggan perubahan lahan
kter jn jebut  peneliti

pologi lahan sawah ™ B@ggujuan untuk mendapatkan

karateristik

rlabel yang telah ditentukan

i s sebelum i imatriks arahag pengendgfian
an ya| analisis faktor-fakto g empengaruhi t% )
@ sawa imayirc

Si rlay peta polar uang kawas
5eb permukmﬁ Lg CN; gffta analisi
ahan sawah, sehin did n arahan pengendadi@ perubahan

o geeRC0epannya dapat menjadi

lahan sawah menja0

pertimbangan bagi pemerintah dalam rencana pembangunan selanjunya.

1.5.4 Variabel Penelitian
Variabel penelitian ialah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi tentang
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hal tersebut yang kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Sesuai
dengan judul penelitian yang dipilih yaitu arahan pengendalian perubahan lahan
sawah menjadi permukiman, maka peneliti menentukan variabel, sub-faktor dan
indikator yang kemudian dijadikan sebagai acuan untuk pengumpulan informasi
yang akan dilakukan baik secara primer maupun sekunder. Penjelasan terkait

variabel, metode survei dan instruemStTV8iggapat dilihat pada tabel berikut:
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1.7 Variabel Penelitian

" L
No Sasaran Faktor Sub-Faktor Indikator Definisi Operasional Metod_e Instrum}a n
Survei Surveli
Teridentifikasinya Hal on arumrmukiman Total jumlahlferbut
faktor-faktor yang peng rumah/hunian Survei
. urvei
mempengaruhi - Data
1 | terhadap perubah Survei under
r . urvei
lahan sawah mel pemduduk ancara
. imer
permukiman
jumlah m
Teridentifikasinya
besar luasan peruba Perubahan Survei list  Data
lahan sawah menja lahan  sawah Sekunder under
2 | permukiman menjadi lahan
Kecamatan Cimah or niukiman
Utara P
menfadi berubah
permukiman kawasan permuykiman
Ceklist  Data
nder | Sekunder
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No Sasaran Faktor Sub-Faktor Indikator Definisi Operasional WS 2 IR

Survei Survei
ﬂ‘ Samﬂ ToSs Ia?&awah
Pen an
lahan
\Gisting Lahan

. Arahe
h pengendalén

Total luas |

permukiman
g tidak Ceklist Data
kawasan Vei kiunder
iliki | Sekunder ancara

Teridentifikasinya
arahan  pengenda
perubahan lahan

Kawasan

3 | menjadi permuki Fa baha:awah dan i | - Obg€rvasi
Kecamatan mahi ; Prirm
Utara ;
permukiman

Sumber: Hasil Analisis Ta




abel 1.8 Matriks Analisis

Sumber: Interpretasi Peneliti Tahun 2022

24

- .
. Teknik Analisis
No Output Metodologi Sumber
Primer Sekunder
T e PengBligaan
ﬁ - * Bappeda
lahan eksistin o
1 Faktor yang mempengaruhi o Kota Cimahi
. n‘?
terhadap perubahan lahan sa ) ¢ Bps Kota
¢ Data ji#ifnlah pendudu L
Cimai
dari tah ur$2022
PUPR
Data luasan sawah dan
. e DPKP Kota
] rmukiman Tahun o
Mengetahui luasan lahan s Cimahi
2. o ) 018 dan 2022
yang berubah menjadi permdigiman L o Bappeda
Analisis Ti e Shp Penggunaan lah Kot
ota
salah satu tool tahun lampau (201 o
. Cimahi
mengurukur parameter jara
lahan sawah
Diketahuinya arahan pengendalia ¢ e
perubahan penggunaan lahan sawah o ) - bl analisis . o
3. o ] ) eskriptif if Wawan Hasil Analisis
menjadi permukiman/perumahan di ‘wn 2
Kecamatan Cimahi Utara &U_NQ




m@aﬁb@& la.tm m&b m b onge Perubahan
penmukiman  di - Kecamataffy Cimahi i Permukiman | ------------- ;
Utara.

Csigro®
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Tinj Kebiial
o lndang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan

Buang.

# Perpres No. 39 Tahus 2019 mengenal Pengendalan

» Peda Prov JABAB. Nomar 2 Tahno 2016 teafang han et : vang beralb. foogsl meniadi
Pedpman Pengendalian Kawasan Bandung Utam k kamazan 2 permulomanpemmahan.  Tetap

(KBU) sebagsiKawasan Stfegix Provinsilawa Bamt
* Penda Kota CimahiNo 4 tentang Rencana Tata Ruang
Wilavah Tahun2012-2032.

1.5.5 Kerangka Pikir
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1.6 Batasan Studi
Batasan studi ini digunakan untuk menghindari melebarnya pembahasan serta
penyimpangan pembahsan. Maka perlu dibuat batasan-batasan terhadap
pembahasan agar peneletian lebih terarah dan memudahkan peneliti dalam
melakukan penelitian ini. Adapun batasan studi pembahasan pada penelitian yaitu:
1. Lokasi penelitian berada. g

an Cimahi Utara Kota Cimahi
pengaruhi terhadap P

bahan lahan sawah sudah

eh pen ang acu pada teorMiga dalam putra (2015),
dlkﬁnam hasi
S

3. 4ift ' i perubahan luas lahan sawah di nan dengan
an lahan sawah, &guna

[ Wbahan
gunaan [ahan sawah

sebagai berikut:

juan dangasaran penelitia ang lingk ilayah dan substansi, meto@ologi
i ﬁasan studi serta sist€matikapenyusunan penellté
: ITINJ@\I PUSTAKA
5 @Iﬂjﬁk&blja :
N

ah Pustaka®ber, w dan studi
ang diguanakan da e
Pada bab ini berisikan tentang teori, kebijakan dan studi terdahulu yang berkaitan

BAB |1l GAMB

dengan penelitian saat ini.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
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Bab ini berisikan tentang analisis arahan pengendalian peruahan penggunaan lahan

sawah menjadi permukiman di Kecamatan Cimahi Utara Kota Cimahi.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan, rekomedasi dan studi lanjutan.
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